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HUBUNGAN ANTARA KEBUTUHAN AFILIASE DENGAN INTENSITAS
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SMAN Z BANGUNTAPAN, BANTUL
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubun gan antara kebutuhan afiliasi
dengan intensitas menggunakan facebook pada siswa kelas X dan XI SMAN 2
Bangmtapan, Bantul. Sample penelitian terdiri atas 104 siswa yang terpilih dengan
menggunakan tekhnik cluster random sampling.

Data diperoleh dengan menggunakan Skala Kebutuhan Afiliasi dan Skala
Intensitas Menggunakan Facebook. Data kemudian dianalisis dengan metode analisis
product moment dengan bantuan program SPSS 12.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa koefisien korelasi sebesar ro= 0,215,
dengan p = 0,029 (p<0,05.). Berdasarkan penggolongan atau pembagian ke dalam
lima kategori tersebut, dapat terlihat bahwa distribusi frekuensi intensitas
menggunakan facebook hasil penelitian adalah 15 subjek (14,42%) memiliki
intensitas menggunakan facebook dalam kategori sangat tinggi, 81 subjek (77,89%)
memiliki intensitas menggunakan facebook dalam kategori tinggi, B subjek (7,69%)
memiliki intensitas menggunakan facebook dalam kategori sedang serta tidak ada
subjek yang memiliki intensitas menggunakan facebook dalam kategori rendah
maupun sangat rendah. Berdasarkan penggolongan atau pembagian ke dalam lima
kategori tersebut, maka 46 subjek (44,23%) memiliki kebutuhan afiliasi dalam
kategori sangat tinggi, 58 subjek (55,77%) memiliki kebutuhan afiliasi dalam
kategori tinggi, serta tidak ada subjek vang memiliki kebutuhan afiliasi dalam
kategori sedang, rendah dan sangat rendah. Hasil analisis data menunjukkan
koefisien determinan yang diperoleh sehesar == 0,046 artinya sumbangan
kebutuhan afiliasi terhadap intensitas menggunakan facebook pada remaja sebesar
4,6%, sehingga masih terdapat sumbangan sebesar 95,4% yang berasal dari variabel
lain.

Kesimpulan dalam penelitian ini adalah terdapat korelasi positif yang
signifikan antara kebutuhan afiliasi dengan intensitas menggunakan facebook pada
remaja. Semakin tinggi kebutuhan afiliasi maka semakin tinggl pula intensitas
menggunakan facebook. Semakin rendah kebutuhan afiliasi maka semakin rendah
| pula intensitas menggunakan facebook.

Kata kunci : kebutuhan afiliasi, intensitas menggunakan facebook
LATAR BELAKANG MASALAH

Perkembangan jaman yang semakin modern terutama pada era globalisasi
mengakibatkan pengguna website jejaringan sosial (social networking) belakang ini
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sangat meningkat bahkan pengguna internet kecanduan dan menjadikan website ini
sebagai hobi bahkan rutinitas dalam kesehariannya. Website ini memudahkan
seseorang dalam berkomunikasi dan berbagl informasi dengan teman di seluruh
dunia. Facebook merupakan salah satu website yang sering dikunjungi oleh remaja
saat inl.

Facebook adalah salah satu website jaringan sosial yang jumiah anggotanya
meningkat tajam dalam waktu yang singkat, dibandingkan website sejenis dan dapat
memberikan fasilitas yang lengkap seperti halaman profil, album foto dan video,
obrolan {chat), catatan, aplikasi halaman, aplikasi bisnis, permainan, jaringan, dan
lain-lain. Facebook oleh pembuatnya (Zucke rberg), digunakan untuk kegunaan sosial
yang menghubungkan masyarakat dengan relasi sesuai dengan kerjanya,
pendidikannya dan sekitarnya. Masyarakat menggunakan facebook untuk menjalin
pertemanan, memajang photo, berbagi video, mencari relasi dan dapat juga
digunakan mencari jodoh. Seseorang dapat memajang profilnya secara online dan
dapat berhubungan antar pengguna lain vang memiliki hobi, latar belakang,
pekerjaan, organisasi, atau pendidikan yang sama.

Facebook merupakan salah satu situs lejaring sosial (social networking) yang
saat ini sudah mendunia. Bahkan Indonesia merupakan salah satu negara yang
penduduknya merupakan pengguna facebook terbanyak di dunia. Facebook bahkan
sudah menjadi bagian kehidupan bagi sebagaian kalangan. Kalangan yang paling
akrab dengan facebook adalah kalangan remaja, Hampir seluruh remaja saat ini
sudah memiliki akun facebook dan hampir mustahil seorang remaja tidak mengenal
facebook samasekali.

Demam Facebook terjadi di seluruh dunia. Remaja pengguna aktif
mengaksesnya setiap hari dari komputer, notebook, hingga telepon seluler. Remaja
yang aktif menggunakan facebook mayoritas mempunyai banyak teman pada konten
pertemanannya. Facebook kini menjadi situs wajib dikunjungi setiap harinya, dan
tidak puas rasanya kalau tidak menyapa teman sesama member, atau sekadar
mengementari status, serta sangat mengasyikkan dapat melihat foto-foto teman
terbaru, lalu menuliskan pendapat pada boks komentar.

Facebook memiliki beberapa kelebihan, yaltu : interaksi dengan jaringan
teman-teman menggunakan email secara internal, berbagi pesan dan informasi
secara private, dan diskusi secara terbuka, facebook dapat membuat dan
menampilkan status yang mudah diperbaharui, abrolan/chat secara langsung, dapat
menggunakan pesan suara (voice messaging) dan dapat dengan mudah terhubung
dengan aplikasi voice chatt skype. Selain itu keunggulan facebook adalah memasukan
dan berbagi video, juga dapat membuat album foto, dapat dengan cepat dan mudah
menambahkan konten, juga dapat mengambil beberapa konten yang terdapat pada
profil pengpuna lain, memiliki dukungan aplikasi yang luas, baik aplikasi permainan,
hiburan, maupun bisnis, dibanding situs sejenis seperti MySpace dan Friendster.
Diawal tahun 2009, pengguna faceboook sudah mencapai 200 juta anggota yang
terdiri dari beragam suku bangsa dan budaya, Berarti jumlah anggota facebook sudah
hampir setara dengan jumlah penduduk Indonesia (Arifin, 2009).
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TINJAUAN PUSTAKA

Intensitas dapat diartikan besar atau kekuatan tingkah laku: jumlah energi
fisik yang dibutuhkan untuk merangsang salah satu indera, ukuran fisik dari energl
atau data indera (Kartono dan Gulo, 2003). Ajzen [1991) mendefinisikan intensitas
adalah besarnya usaha individu dalam melakukan tindakan. Chaplin ([2005)
mengartikan intensitas sebagai aspek kuantitatif perasaan dimana di dalamnya
terlibat minat dan perhatian yang disertai banyak sedikitnya kesadaran vang
menyertai suatu aktivitas baru atau pengalaman batin seseorang

Intensitas menggunakan facebook itu sendiri merupakan tingkat keseringan
seseorang dalam menggunakan facebook yang didasari rasa senang dengan kegiatan
yang dilakukan. Menurut Ajzen (1991) aspek intensitas meliputi beberapa aspek
yaitu : perhatan, penghayatan, durasi, dan frekuensi. Perhatian merupakan
ketertarikan individu terhadap objek tertentu yang menjadi target perilaku.
Penghayatan dapat berupa pemahaman dan penyerapan terhadap informasi yang
dilihat dan dialami, kemudian informasi tersebut dipahami, diamati dan disimpan
sebagai pengetahuan yang baru bagi individu yang bersanghkutan. Durasi me rupakan
lamanya selang waktu yang dibutuhkan individu untuk melakukan perilaku menjadi
target Frekuensi merupakan banyaknya pengulangan perilaku yang menjadi target

Hasil penelitian Pempek, dkk (2009) menunjukkan bahwa intensitas
penggunaan facebook sepanjang hari (frekuensi 4 hari/minggu dan durasi > 4
perjam/hari) menimbulkan ketergantungan yang menyebabkan terabaikannya peran
sosial, serta menurunnya motivasi berprestasi dibidang akademil.

Menurut Katz, Gurevitch, dan Haas (West & Turner, 2007) faktor-faktor yang
mempengaruhi intensitas menggunakan facebook yaitu faktor kognitif, faktor afektif,
integrasi personal, integrasi social serta pelepasan ketegangan yaitu untuk pelarian
dan pengalihan. Pada faktor kognitif individu dapat untuk memperoleh informasi,
pengetahuan, dan pemahaman. Pada faktor afektif individu mendapatian pengalaman
emosional, menyenangkan atau estetis. Dalam integrasi personal individu akan mampu
meningkatkan kredibilitas, percaya diri, dan status.

Katz, Gurevitch, dan Haas (West & Turner, 2007) mengemukakan bahwa
faktor yang mempengaruhi intensitas menggunakan facebook yaitu faktor kognitif
dan afektif. Faktor kognitif yaitu untuk memperoleh informasi, pengetahuan, dan
pemahaman serta faktor afeknf yaitu untuk mendapatkan  pengalaman  emosional,
menyenanghan atau estetls, integrasi personal yaitu untuk meningkatkan kredibilitas,
percaya dirl, dan status. Integrasi sosial yaitu untuk meningkatian hubungan dengan
keluarga, teman, dan lainnya serta pelepasan ketegangan adalah untuk pelarian dan
pengalihan.

Salah satu factor integrasi social adalah kebutuhan afiliasi, karena dengan
kebutuhan afiliasi seseorang akan mampu meningkatkan hubungan dengan teman,
keluarga dan pihak lain. Menurut Murray (Hall & Lindzey, 1993) kebutuhan adalah
suatu konstruk yang mewakili suatu daya pada bagian otak, kekuatan yang mengatur
persepsl, apersepsi, pemahaman, konasli dan kegiatan sedemikian rupa untuk
mengubah situasi yang ada dan yang tidak memuaskan arah tertentu. Kebutuhan
kadang-kadang langsung dibangkitkan oleh proses-proses internal tertentu tetapi
lebih sering bila dalam keadaan siap oleh terjadinya salah satu dari sejumlah kecil
tekanan yang secara umum efektif (pengaruh-pengaruh lingkungan). Kebutuhan
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akan mengarahkan organisme dengan mencari atau menghindari, atau apabila
bertemu, mengarahkan perhatian dan memberikan respon terhadap jenis- jenis
tekanan tertentu. Setiap kebutuhan secara khas dibarengi oleh perasaan atau emosi
tertentu  dan akan nmemakai cara-cara tertentu untuk meningkatkan
kecenderungannya. Kebutuhan itu mungkin lemah atau kuat, bersifat sementara atau
tahan lama, tetapi biasanya kebutuhan bertahan lama dan menimbulkan serangkaian
tingkah laku terbuka (atau fantasi) yang mengubah situasi permulaan sedemikian
rupa untuk menghasilkan situasi ahan yangkhir yang menenangkan (meredakan atau
memuaskan) organisme.

Menurut Chaplin (2002) afiliasi adalah suatu kebutuhan akan pertalian
perkawanan dengan orang lain, pembentukan persahabatan, [kut serta dalam
kelompok-kelompok tertentu, bercinta dan melakukan kerja sama dengan orang lain.
Sedangkan kebutuhan berafiliasi adalah keinginan untuk menjalin hubungan dengan
orang lain meskipun tidak saling mengenal. Kebutuhan ini bervariasi pada setiap
individu dan situasi tertentu serta merupakan keinginan untuk bersama dengan
orang lain, kebutuhan berafiliasl adalah keinginan untuk bersama orang lain.
Kebutuhan afiliasi adalah keinginan atau kebutuhan untuk berkumpul dan bergaul
dengan orang-orang lain (Kartono, 2003).

Menurut Murray (Hall & Lindzey, 1993) kebutuhan afiliasi adalah
mendekatkan diri, bekerja sama atau membalas ajakan orang lain yang bersekutu
{orang lain yang menyerupal atau menyukal subjek), membuat senang dan mencari
afeksi dari objek yang disukai, patuh dan setia kepada seorang kawan. Mc Clelland
(Sarwono, 2002) mengemukakan bahwa salah satu aspek afiliasi adalah kebutuhan
akan perbandingan sosial, Orang cenderung mencari orang lain bahkan orang asing
untuk berkomunikasi mengenai apa yang terjadi, untuk membandingkan persepsi
dan untuk mengambil keputusan mengenai apa yang harus dilakukan.

Menurut Mc Clelland ([Sarwono, 2002) ada beberapa aspek kebutuhan
berafiliasi tinggi, yaitu: berkelompok, bekerja sama atau interaksi, empati atau
menerima orang lain. Aspek kebutuhan berkelompok didukung oleh keinginan
mencari dukungan dari orang lain. Motif afiliasi tinggi akan menyebabkan individu
menjalin hubungan dengan orang lain yang dapat memberikan dukungan terhadap
dirinya sehingga dirinya akan menjaga jarak dengan orang lain yang dianggap
bertentangan dengan dirinya. Hal ini ditandai dengan keinginan untuk selalu
berhubungan dengan orang lain secara dekat dan hangat. Orang yang memiliki motif
berafiliasi yang tinggi akan selalu mencari teman, lebih senang jika berada bersama-
sama dan tidak suka sendirian. Aspek bekerja sama atau interaksi, dapat dilihat
dengan adanya keinginan untuk selalu berhubungan sosial dengan orang lain yang
berada di sekitarnya juga dikatakan orang tersebut lebih menyukal kegiatan yang
dapat dilakukan bersama-sama dengan orang lain karena Kegiatan tersebut
memberikan individu kesempatan untuk melakukan interaksi dengan individu
lainnya serta memelihara sikap setia terhadap teman atau keluarga. Empati atau
menerima orang lain merupakan keinginan yang dimiliki oleh individu untuk
menempatkan dirinya sesuai dengan kondisi dan perasaan orang lain.

Individu yang memiliki motif berafiliasi yang tinggi dalam memilih teman
akan mencari teman yang memiliki persamaan dengan dirinya sehingga keberadaan
dirinya dapat diterima oleh orang lain. Orang yang memiliki motif afiliasi yang tinggi
akan berusaha untuk membuat orang lain senang dengan keberadaan dirinya,
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sehingga dari usahanya tersebut akan diperoleh afeksi sebagai timbal baliknya.
Individu awalnya berusaha untuk membuat orang lain senang dengan keberadaan
dirinya, sehingga dari usahanya tersebut akan diperoleh afeksi sebagai timbal
baliknya,

METODE PENELITIAN

1. Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah Siswa S5MA N 2
Banguntapan, Bantul, Yogyakarta yang memiliki alamat facebook dan aktif menjadi
pemakai, Jumlah populasi dalam penelitian ini sebanyak 391 orang. Teknik vang
digunakan dalam penelitian ini adalah teknik purposive random sampling.
Berdasarkan proses sampling dapat diperoleh 104 siswa untuk digunakan sebagai
sampel penelitian.
2. Alat Ukur

Alat ukur dalam penelitian ini berupa skala, yaitu Skala Kebutuhan

Afiliasi dan Skala Intensitas Menggunakan Facebook yang masing-masing terdiri atas
60 aitem,

Berdasarkan hasil uji coba alat ukur, diperocleh data bahwa Skala Kebutuhan
Afiliasl memiliki koefisien reliabilitas alpha (a) sebesar 0,932 dan Skala Kebutuhan
Afiliasi memiliki koefisien reliabilitas (rit) sebesar 0,929.

3. Analisis

Analisis yang digunakan untuk menguji hipotesis penelitian ini adalah teknik
korelasi product moment dari Pearson, yaitu untuk mengetahui hubungan antara
kebutuhan afiliasi dengan intensitas menggunakan facebook. Asumsi yang harus
dipenuhi adalah terlebih dahulu melakukan uji normalitas dan linieritas.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil uji hipotesis menggunakan teknik korelasi product moment [Pearson)
menunjukkan koefisien korelasi sebesar ro= 0,215, dengan p = 0,029 {p<0,05.) Hal
tersebut menunjukkan terdapat korelasi positif yang signifikan antara kebutuhan
afiliasi dengan intensitas menggunakan facebook pada remaja. Semakin tingg
kebutuhan afiliasi maka semakin tinggi pula intensitas menggunakan facebook.
Semakin rendah kebutuhan afiliasi maka semakin rendah pula intensitas
menggunakan focebook

Menurut Rowe (Baron & Byrne, 2003) sebagian besar hidup individu
dihabiskan untuk berinteraksi dengan orang lain, dengan kecenderungan untuk
berafiliasi yang memiliki dasar neobiologis. Baumeister & Leary (Baron & Byrne,
2003] menyatakan kebutuhan untuk membina hubungan dengan orang lain
merupakan hal yang mendasar bagi kebutuhan, sama seperti lapar dan haus sebagal
tampilan fisik kita.

Facebook digunakan oleh seseorang untuk menjalin hubungan dengan orang
lain yang dapat memberikan dukungan terhadap dirinya. Ketertarikkan remaja
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dengan objek tertentu yang menjadi target perilaku berupa pemahaman dan
penyerapan terhadap informasi yang dilihat, dialami, kemudian infurmas_h tersebut
dipahami, diamati dan disimpan sebagai pengetahuan yang baru bagi 1!'.d|:.rldu yang
bersangkutan, serta banyaknya perilaku menjadi target Adanya keinginan atau
kebutuhan untuk berkumpul dan bergaul dengan mendekatkan diri, bekerja sama
atau membalas ajakan orang lain yang bersekutu (orang lain yang menyerupai dan
menyukai subjek), membuat senang dan mencari afeksi dari objek yang disukai serta
patuh dan setia terhadap seorang kawan atau orang lain sehingga besarnya usaha
remaja yang di dalamnya melibatkan perasaan, minat, dan kesadaran dalam
menggunakan situs jaringan sosial facebook.

Aspek berkelompok dalam kebutuhan afiliasi akan dapat meningkatkan
ketertarikan remaja terhadap situs jejaringan sosial facebook yang menjadi target
perilaku, serta pemahaman dan penyerapan terhadap informasi yang dilihat dan
dialami, mengakibatkan lamanya selang waktu dan banyaknya pengulangan yang
dibutuhkan remaja untuk menggunakan facebook sehingga adanya keinginan untuk
selalu berhubungan sosial dengan orang lain yang menggunakan facebook.

Aspek kerjasama dalam kebutuhan afiliasi akan dapat meningkatkan intensitas
menggunakan focebook pada remaja, dimana remaja mencari teman yang memiliki
persamaan dengan dirinya sehingga keberadaan dirinya dapat diterima oleh orang
lain, membutuhkan pemahaman dan penyerapan terhadap informasi yang dilihat dan
dialami, Ketertarikan remaja terhadap situs jejaringan sosial facebook yang menjadi
target perilaku, mengakibatkan lamanya selang waktu dan banyaknya pengulangan
yang dibutubkan remaja untuk menggunakan facebook. Individu menggunakan
Facebook dalam mencari teman yang memiliki persamaan dengan dirinya dan
keberadaannya dapat diterima oleh orang lain serta menjalin kerjasama.

Aspek empati dalam kebutuhan afiliasi dapat meningkatkan intensitas
menggunakan facebook pada remaja Remaja yang ingin bermpati dengan dengan
orang lain berusaha untuk meningkatkan intensitas serta durasinya di dalam
menggunakan facebook. Selain itu ia juga akan lebih meningkatkan perhatian serta
penghayatannya saat menggunakan facebook tersebut. sehingga adanya perasaan
senang terhadap kegiatan menggunakan facebook yang dapat mendorong remaja
menggunakan facebook secara berulang-ulang,

Berdasarkan penggolongan atau pembagian ke dalam lima kategori tersebut,
dapat terlihat bahwa distribusi frekuensi intensitas menggunakan facebook hasil
penelitian adalah 15 subjek (14,42%) memiliki intensitas menggunakan facebook
dalam kategori sangat tinggi, 81 subjek (77,89%) memiliki intensitas menggunakan
facebook dalam kategori tinggi, 8 subjek (7.69%) memiliki intensitas menggunakan
facebook dalam kategori sedang serta tidak ada subjek yang memiliki intensitas
menggunakan facebook dalam kategori rendah maupun sangat rendah.

Berdasarkan penggolongan atau pembagian ke dalam lima kategori tersebut,
maka 46 subjek (44,23%) memiliki kebutuhan afiliasi dalam kategori sangat tinggi,
58 subjek (55,77%) memiliki kebutuhan afiliasi dalam kategori tinggi, serta tidak ada
subjek yang memiliki kebutuhan afiliasi dalam kategori sedang, rendah dan sangat
rendah.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan adalah bahwa ada
hubungan positif yang signifikan antara kebutuhan afiliasi dengan intensitas
menggunakan facebook. Semakin tinggi kebutuhan afiliasi maka semakin tinggi
intensitas menggunakan facebook sebaliknya semakin rendah, kebutuhan afiliasi
maka semakin rendah pula intensitas menggunakan facebook.

Kesimpulan penelitian lainnya adalah sebagian besar subjek penelitian
memiliki intensitas menggunakan facebook dalam kategori tinggl serta kebutuhan
afiliasi dalam kategori tinggi. Sumbangan efektif kebutuhan afiliasi dalam
meningkatkan intensitas menggunakan facebook sebesar 4,6 %.

Berdasarkan hasil penelitian, bagi peneliti selanjutnya agar melibatkan
variabel lain sebagai kontrol karena intensitas menggunakan facebook tidak hanya
dipengaruhi oleh kebutuhan afiliasi, sehingga dapat membantu dalam perkembangan
kajian ilmu psikelogi.

Bagi remaja disarankan agar bisa memaksimalkan dalam penggunaan facebook
untuk menjalin hubungan sosial dengan orang lain ataupun kegunaan positif lainnya,
namun intensitasnya jangan terlalu tinggi, karena dapat memiliki dampak negatif..

Pihak sekolah diharapkan bisa memanfaatkan facebook sebagal sarana
informasi bagi warga sekolah maupun warga di luar sekolah mengingat hampir
semua siswa memanfaatkan focebook sebagai sarana komunikasi dan interaksi saat
Inl.
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